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Abstrak: Bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak 

untuk mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan secara 

verbal maupun nonverbal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi media boneka tangan 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan bahasa 

ekspresif anak usia dini. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan subjek 

penelitian guru dan anak usia 5–6 tahun pada satu PAUD. 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 

wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi berupa 

foto, video, RPPH, dan hasil karya anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media boneka tangan mampu 

meningkatkan keaktifan verbal anak, keberanian 

berbicara, ekspresi ide dan perasaan, serta penggunaan 

kosakata baru. Anak-anak lebih antusias mengikuti 

kegiatan bercerita dan bermain peran, sementara guru 

melaporkan bahwa boneka tangan membantu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

interaktif, dan mendukung perkembangan bahasa 

ekspresif. Penelitian ini menegaskan bahwa media kreatif 

seperti boneka tangan efektif sebagai strategi inovatif 

dalam pembelajaran bahasa ekspresif anak usia dini, dan 

dapat diterapkan baik di kelas maupun di rumah. 

 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa ekspresif adalah kemampuan anak untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan 

ide melalui kata, kalimat, maupun ekspresi nonverbal (Anggraeni et al., 2025; Vinata & 

Rasmani, 2025; Az Zahra & Boediman, 2024; Irvan et al., 2024). Kemampuan ini menjadi 

indikator penting perkembangan bahasa pada anak usia dini karena berkontribusi pada 

keterampilan komunikasi, hubungan sosial, dan kesiapan sekolah (Muès et al., 2024; Shah et 

al., 2022; Dobinson & Dockrell, 2021). Pada masa periode emas (golden age), otak anak sangat 

peka terhadap stimulasi, sehingga intervensi yang tepat akan berdampak signifikan pada 

perkembangan bahasa (Khaironi, 2020; Huda & Hadiana, 2025; Afnita & Latipah, 2021; 

Bonita et al., 2022).  

Stimulasi bahasa ekspresif sangat penting, tidak hanya untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara, tetapi juga untuk membangun kepercayaan diri anak dalam 
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menyampaikan pendapat (Foushee et al., 2023). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa anak 

dengan kemampuan bahasa ekspresif yang baik cenderung lebih aktif, mampu menjalin 

interaksi sosial positif, serta memiliki kesiapan akademik yang lebih optimal di tingkat sekolah 

dasar (Andriani et al., 2022). Anak usia dini berada pada tahap perkembangan bahasa ekspresif, 

yang memungkinkan mereka mengungkapkan kebutuhan, penolakan, dan pendapatnya melalui 

bahasa lisan (Aristantia et al., 2024; Arrasyidah et al., 2024). 

Stimulasi bahasa ekspresif juga menjadi salah satu butir penilaian dalam Standar 

Penilaian Akreditasi PAUD Tahun 2020-2021, yang mengharuskan pendidik memberikan 

stimulasi keterampilan ini secara terencana dan berkesinambungan. Namun, praktik di 

lapangan masih didominasi metode konvensional seperti tanya jawab sederhana, hafalan lagu, 

atau pengulangan kosakata, yang sering kurang memicu kreativitas dan kemandirian berbahasa 

(Baroroh et al., 2022). 

Salah satu media yang dinilai efektif adalah boneka tangan (hand puppet), yang mampu 

menciptakan suasana belajar menyenangkan, interaktif, dan imajinatif. Boneka tangan 

mendorong anak berbicara tanpa rasa takut, meningkatkan kosakata, struktur kalimat, dan rasa 

percaya diri (Arif Rifa’i et al., 2025) . Variasi seperti boneka jari (finger puppet) juga terbukti 

memotivasi anak, termasuk yang memiliki hambatan intelektual, untuk berimprovisasi secara 

verbal dan nonverbal  (Fuat et al., 2023; Puspita & Kurniawan, 2024; Farhan et al., 2023; 

Hadiniyah & Wahyuni, 2024). 

Sebagian besar penelitian mengenai stimulasi bahasa ekspresif pada anak usia dini masih 

berfokus pada perkembangan bahasa secara umum atau pada aspek bahasa reseptif, serta 

cenderung lebih menitikberatkan pada hasil perkembangan anak dibandingkan pada proses 

atau strategi konkret yang digunakan dalam menstimulasi kemampuan tersebut di lingkungan 

PAUD. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi dengan kajian 

yang mengupas secara mendalam praktik stimulasi bahasa ekspresif. Penelitian ini hadir untuk 

mengisi celah tersebut dengan memusatkan perhatian pada bentuk-bentuk stimulasi bahasa 

ekspresif yang secara nyata diterapkan oleh pendidik PAUD dalam kegiatan sehari-hari, seperti 

bermain, bercerita, bernyanyi, dan diskusi sederhana. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan strategi stimulasi yang kontekstual, aplikatif, dan selaras dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas media boneka 
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tangan dalam menstimulasi bahasa ekspresif anak usia dini, dengan harapan menjadi strategi 

pembelajaran kreatif dan aplikatif yang mendukung standar mutu PAUD. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan 

secara mendalam proses pembelajaran bahasa ekspresif anak usia dini melalui media boneka 

tangan. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas dan anak usia 5–6 tahun pada salah satu PAUD, 

dengan fokus pada interaksi, respon, dan keterlibatan anak selama kegiatan. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan orang tua untuk memperoleh informasi 

mengenai penerapan boneka tangan, persepsi terhadap efektivitas media, serta kendala yang 

dihadapi. Observasi dilakukan secara partisipatif non-intervensi, di mana peneliti mengamati 

proses pembelajaran tanpa ikut mengarahkan jalannya kegiatan. Observasi difokuskan pada 

aktivitas guru dalam memanfaatkan boneka tangan, partisipasi anak dalam berbicara dan 

bercerita, serta interaksi antara guru dan anak. Aspek yang diamati meliputi keaktifan anak 

menjawab pertanyaan, kemampuan bercerita atau menirukan ucapan, serta ekspresi dan 

antusiasme anak selama kegiatan. 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan bukti visual dan tertulis, seperti foto dan 

video proses pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), catatan 

perkembangan anak, serta hasil karya anak selama kegiatan. Dokumentasi ini digunakan untuk 

mendukung temuan observasi dan wawancara, serta memberikan gambaran yang lebih utuh 

mengenai penerapan media boneka tangan dalam meningkatkan bahasa ekspresif anak usia 

dini. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan teknik, sehingga temuan penelitian dapat menggambarkan kondisi nyata 

di lapangan secara valid dan kredibel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi 

Hasil observasi memberikan gambaran mengenai aktivitas guru dan anak selama 
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penerapan media boneka tangan dalam pembelajaran bahasa ekspresif. Observasi difokuskan 

pada keterlibatan anak dalam berbicara, menirukan ucapan boneka, bercerita, serta interaksi 

verbal dan nonverbal antara guru dan anak. Selain itu, aspek partisipasi anak, penggunaan 

kosakata baru, serta ekspresi emosional juga diamati untuk menilai sejauh mana media boneka 

tangan dapat memfasilitasi stimulasi bahasa ekspresif. Ringkasan hasil observasi ditampilkan 

pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Observasi 

Aspek yang 

Diamati 

Indikator Temuan 

Aktivitas Guru Penggunaan boneka tangan 

untuk menarik perhatian 

Guru menggunakan gerakan, intonasi, dan ekspresi wajah 

boneka sehingga anak tertarik mengikuti cerita 

Aktivitas Anak Keaktifan berbicara Anak aktif menjawab pertanyaan, menirukan ucapan, dan 

berani bercerita menggunakan boneka 

Interaksi 

Guru-Anak 

Respons anak terhadap 

pertanyaan 

Anak menunjukkan antusiasme tinggi, mengajukan 

pertanyaan, dan bereaksi dengan ekspresi wajah yang 

sesuai 

Partisipasi 

Anak 

Penggunaan kosakata baru Anak menggunakan kata-kata baru dan kalimat sederhana 

dalam interaksi verbal 

Ekspresi dan 

Emosi 

Ekspresi anak saat bermain Anak tampak senang, tertawa, dan menunjukkan 

keterlibatan penuh selama kegiatan 

Sumber Tabel: Data Pribadi 

 

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa penerapan media boneka tangan memberikan 

stimulasi yang positif terhadap bahasa ekspresif anak. Pada aspek aktivitas guru, guru 

menggunakan boneka tangan dengan gerakan, intonasi, dan ekspresi wajah yang bervariasi 

untuk menarik perhatian anak, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan 

interaktif. Strategi ini berhasil membuat anak lebih fokus mengikuti alur cerita dan instruksi 

yang diberikan. Pada aspek aktivitas anak, sebagian besar anak menunjukkan keaktifan 

berbicara yang meningkat. Mereka tidak hanya menjawab pertanyaan guru, tetapi juga 

menirukan ucapan boneka dan mulai bercerita pendek secara spontan. Anak-anak tampak lebih 

berani mengekspresikan ide dan perasaan mereka melalui dialog dan interaksi dengan boneka 

tangan. 

Aspek interaksi guru-anak menunjukkan bahwa anak merespons pertanyaan dan arahan 

guru dengan antusiasme tinggi. Mereka berani mengajukan pertanyaan, menanggapi cerita, dan 

bereaksi dengan ekspresi wajah yang sesuai, menandakan keterlibatan emosional yang kuat 

selama kegiatan. Pada aspek partisipasi anak, terlihat bahwa penggunaan kosakata baru 

meningkat. Anak-anak mulai menggunakan kata-kata yang sebelumnya belum mereka ucapkan 

dalam percakapan sehari-hari, baik saat bermain peran maupun bercerita menggunakan boneka 
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tangan. Aspek terakhir, yaitu ekspresi dan emosi anak, memperlihatkan bahwa anak tampak 

senang, tertawa, dan menunjukkan keterlibatan penuh. Keaktifan verbal dan ekspresi nonverbal 

ini menunjukkan bahwa media boneka tangan efektif memancing bahasa ekspresif dan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. 

 

Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua untuk menggali persepsi, pengalaman, 

dan tanggapan mereka terkait penerapan media boneka tangan dalam pembelajaran bahasa 

ekspresif. Fokus wawancara meliputi efektivitas media dalam memancing keberanian anak 

untuk berbicara, kemudahan interaksi verbal, perubahan kosakata, serta hambatan yang ditemui 

selama proses pembelajaran. Ringkasan temuan dari wawancara tersebut disajikan dalam Tabel 

2 berikut. 

 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara 

Responden Pertanyaan Utama Temuan 

Guru Bagaimana penerapan boneka 

tangan dalam pembelajaran? 

Guru menyatakan boneka tangan digunakan untuk bercerita, 

bermain peran, dan memancing dialog, yang meningkatkan 

keberanian anak berbicara 

Guru Apa kendala yang dihadapi? Beberapa anak awalnya malu, dan guru perlu mengatur giliran 

bicara serta menjaga fokus anak 

Orang Tua Bagaimana pengaruh kegiatan 

terhadap anak di rumah? 

Anak lebih sering meniru cerita di rumah dan mencoba 

mengekspresikan diri melalui cerita atau dialog sederhana 

Orang Tua Apakah media boneka efektif? Media boneka membuat anak lebih tertarik dan aktif berbicara, 

serta memperluas kosakata mereka 

Sumber Tabel: Data Pribadi 

 

Hasil wawancara dengan guru dan orang tua menunjukkan bahwa media boneka tangan 

memberikan pengaruh positif terhadap stimulasi bahasa ekspresif anak. Guru menyampaikan 

bahwa boneka tangan digunakan dalam kegiatan bercerita, bermain peran, dan memancing 

dialog, sehingga anak lebih berani untuk berbicara dan mengekspresikan ide maupun perasaan. 

Guru juga melaporkan bahwa beberapa anak awalnya malu atau ragu, namun secara bertahap 

menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam berinteraksi verbal. 

Orang tua mengungkapkan bahwa anak-anak cenderung meniru kegiatan bercerita di 

rumah dan lebih sering mencoba mengekspresikan diri melalui cerita atau dialog sederhana. 

Media boneka tangan dianggap efektif karena mampu menarik perhatian anak, mendorong 

keterlibatan aktif, serta memperluas kosakata dan kemampuan bercerita anak. Kendala yang 

disebutkan adalah perlunya pengaturan giliran bicara dan perhatian guru untuk menjaga fokus 

anak, namun hal ini tidak mengurangi efektivitas media dalam mendorong bahasa ekspresif. 
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Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memberikan bukti visual dan tertulis mengenai 

keterlibatan anak selama pembelajaran bahasa ekspresif menggunakan boneka tangan. Jenis 

dokumentasi yang dikumpulkan meliputi foto, video kegiatan, RPPH, dan hasil karya anak. 

Dokumentasi ini membantu menilai antusiasme anak, ekspresi emosional, partisipasi aktif, 

serta kemampuan mereka mengekspresikan ide dan cerita secara kreatif. Ringkasan hasil 

dokumentasi disajikan dalam Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Dokumentasi 

Jenis 

Dokumentasi 

Indikator Temuan 

Foto Aktivitas anak saat 

menggunakan boneka tangan 

Anak terlihat antusias, mengikuti cerita, dan berekspresi 

aktif 

Video Interaksi anak dan guru Terlihat anak menanggapi pertanyaan guru, berani 

berbicara, dan menirukan dialog boneka 

RPPH Rencana kegiatan 

pembelajaran 

RPPH memuat langkah penggunaan boneka tangan untuk 

bercerita, bermain peran, dan menstimulasi bahasa ekspresif 

Hasil Karya 

Anak 

Karya terkait cerita Anak membuat gambar dan kalimat sederhana yang 

menunjukkan pemahaman cerita dan ekspresi ide 

Sumber Tabel: Data Pribadi 

 

Hasil dokumentasi berupa foto, video, dan dokumen pendukung memberikan bukti visual 

dan tertulis yang mendukung temuan observasi dan wawancara. Foto kegiatan menunjukkan 

anak-anak antusias mengikuti cerita, menanggapi pertanyaan, dan berekspresi aktif 

menggunakan boneka tangan. Video interaksi guru dan anak memperlihatkan anak menanggapi 

pertanyaan guru, menirukan dialog boneka, serta berpartisipasi dalam bermain peran secara 

aktif. 

Dokumen seperti RPPH menunjukkan bahwa langkah pembelajaran telah dirancang 

dengan memanfaatkan boneka tangan untuk bercerita, bermain peran, dan menstimulasi bahasa 

ekspresif anak. Hasil karya anak, seperti gambar dan kalimat sederhana terkait cerita, 

menunjukkan bahwa anak mampu mengekspresikan ide dan pemahaman mereka secara kreatif. 

Dokumentasi ini menegaskan bahwa media boneka tangan tidak hanya mendukung 

keterampilan verbal, tetapi juga keterampilan imajinatif dan kognitif anak, menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. 
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PEMBAHASAN 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan boneka tangan meningkatkan 

partisipasi verbal dan nonverbal anak selama kegiatan pembelajaran. Anak-anak aktif 

menjawab pertanyaan, menirukan ucapan boneka, dan berani bercerita pendek secara spontan. 

Aktivitas guru yang menggunakan gerakan, intonasi, dan ekspresi wajah boneka membantu 

menarik perhatian anak serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. 

Hal ini sejalan dengan temuan Oktaviana & Katoningsih (2023) dan Marchella et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa media boneka dapat meningkatkan keterlibatan verbal anak dan 

memfasilitasi kemampuan bercerita di usia dini. Selain itu, penelitian oleh  Islami et al. (2025) 

dan Arif Rifa’i et al. (2025) menekankan bahwa media kreatif seperti boneka meningkatkan 

kepercayaan diri anak dalam mengekspresikan ide dan emosi. 

Wawancara dengan guru dan orang tua memperkuat hasil observasi. Guru melaporkan 

bahwa boneka tangan efektif digunakan dalam bercerita, bermain peran, dan memancing 

dialog, sehingga anak lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide dan perasaan. Orang tua 

mengamati bahwa anak meniru kegiatan di rumah, memperluas kosakata, dan menjadi lebih 

aktif berbicara. Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraeni et al. (2025) yang menemukan 

bahwa media boneka mendorong anak untuk berinteraksi secara verbal dengan lebih bebas, 

serta mendukung perkembangan kosakata dan kemampuan bercerita. Kendala yang muncul, 

seperti rasa malu atau perlu pengaturan giliran bicara, dapat diatasi dengan strategi guru, 

sebagaimana disarankan oleh (Rajagukguk et al., 2025) dan Azima et al. (2024) yang 

menekankan pentingnya bimbingan guru dalam pemanfaatan media kreatif. 

Dokumentasi berupa foto, video, dan dokumen pendukung menunjukkan bukti visual dan 

tertulis tentang keterlibatan anak. Foto dan video memperlihatkan antusiasme anak, partisipasi 

aktif, dan ekspresi emosional saat berinteraksi dengan boneka tangan. Hasil karya anak, seperti 

gambar dan kalimat sederhana, menampilkan ekspresi ide, pemahaman cerita, dan kreativitas. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Huda & Hadiana (2025) dan Sembiring et al. (2021), yang 

menunjukkan bahwa dokumentasi visual dapat digunakan untuk menilai perkembangan bahasa 

ekspresif anak serta mendukung analisis efektivitas media pembelajaran. Selain itu, RPPH 

yang memuat penggunaan boneka tangan menunjukkan perencanaan yang sistematis, sesuai 

dengan prinsip pembelajaran kreatif yang diungkapkan oleh Sahyan et al. (2023). 
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KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, hasil integrasi dari observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan 

bahwa penggunaan media boneka tangan efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia dini. Anak-anak menjadi lebih aktif berbicara, memperkaya kosakata, 

mengungkapkan ide dan perasaan, serta terlibat secara kreatif dan emosional dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa 

media kreatif, khususnya boneka tangan, efektif dalam mengembangkan keterampilan 

berbahasa dan kemampuan komunikasi anak usia dini 
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